
Anggota Komisi Nasional

Hak Asasi Manusia (Komnas

HAM) Choirul Anam menye-

but ada indikasi terjadinya

pelanggaran HAM saat ke-

rusuhan di Stadion Kanju-

ruhan, Kabupaten Malang,

Jawa Timur, Sabtu (1/10)

malam, yang mengakibatkan

lebih dari 100 korban jiwa.

"Beberapa informasi yang

kami dapatkan, kekerasan

memang terjadi," kata Choirul

Anam saat konferensi pers di

kantor manajemen Arema FC

di Kota Malang, Senin.

Beberapa kekerasan yang

terbukti dilakukan adalah ten-

dangan yang dilakukan oleh

aparat keamanan terhadap

suporter. Bahkan, ketika su-

porter Arema sedang berjalan

kaki di pinggir lapangan, keke-

rasan masih dilakukan aparat

keamanan.

Sekretaris Jenderal PSSI

Yunus Nusi mengeklaim se-

mua klub peserta sepakat me-

nunda sementara Liga 1 dan

2 Indonesia musim 2022-

2023. "Semua tim menyetujui.

Sama sekali tidak ada yang

keberatan," kata Yunus di

Stadion Pakansari.

Menurut  pria kelahiran

Gorontalo itu, PSSI  bersyukur

klub-klub profesional Indo-

nesia menyadari dan mema-

hami situasi yang terjadi sete-

lah kerusuhan di Stadion

Kanjuruhan, Malang, Sabtu

(1/10).

Tim-tim tersebut, kata

Yunus, menunjukkan keber-

samaan dalam menghormati

para korban di mana 125

orang kehilangan nyawa  dan

ratusan lainnya luka-luka.

Saat ini, PSSI, operator

kompetisi PT Liga Indonesia

Baru (LIB) dan klub-klub Liga

1 serta 2 Indonesia menunggu

hasil investigasi kerusuhan di

Stadion Kanjuruhan.

"Kami menunggu hasil dari

tim investigasi dan arahan pe-

merintah kepada PT LIB ter-

kait kelanjutan kompetisi," ka-

ta Yunus.          (Ati/Sim/Ant)-d

"Hasil investigasi dan rekomendasinya akan

disampaikan kepada Presiden Jokowi. Nama-

nama anggota tim sudah disampaikan kepada

Presiden," kata Mahfud.

Untuk saat ini, sebelum tim diumumkan

ataupun menyelesaikan tugasnya, Mahfud me-

ngatakan pemerintah memberikan tugas atau

mengambil langkah jangka pendek, di an-

taranya, memerintahkan Polri agar dalam be-

berapa hari ke depan segera mengungkap pe-

laku pidana yang menyebabkan terjadinya

tragedi Kanjuruhan dan segera mengu-

mumkannya kepada publik apabila telah me-

menuhi syarat untuk ditindak.

"Polri juga diminta melakukan evaluasi

penyelenggaraan keamanan di daerah setem-

pat," ujar Mahfud.

Kemudian, katanya, Panglima TNI Andika

Perkasa diminta untuk melakukan tindakan

cepat sesuai aturan yang berlaku untuk men-

gusut kebenaran mengenai keterlibatan oknum

TNI sebagaimana terlihat dalam beberapa

video yang beredar di tengah masyarakat.

"Di dalam video-video yang beredar, ada TNI

yang tampaknya melakukan tindakan berlebih

dan di luar kewenangannya. Apakah video itu

benar atau tidak, Panglima TNI akan segera

meneliti dan mengumumkannya kepada kita

semua," ucap Mahfud.

Beberapa keputusan pemerintah tersebut

merupakan hasil rapat koordinasi bersama se-

jumlah pihak, di antaranya Menko Pem-

bangunan Manusia dan Kebudayaan (PMK),

Menteri Kesehatan, Menteri Pemuda dan

Olahraga (Menpora), Menteri Dalam Negeri

(Mendagri), Menteri Sosial, Panglima TNI,

Kapolri, KONI, dan PSSI di Kantor Ke-

menkopolhukam, Senin pagi. (Ant)-d
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antara lain mencabut hak Indonesia se-

bagai tuan rumah penyelenggaraan

Piala Dunia U-20 tahun 2023.

Disebut ironi. Karena sepak bola

Indonesia (otoritas PSSI, suporter,pela-

ku sepak bola, panitia penyelenggara

pertandingan dan pihak keamanan) se-

olah kurang belajar dari peristiwa-peris-

tiwa kerusuhan sebelumnya yang

menimbulkan korban. Tidak ada pe-

rubahan gagasan dan perilaku dalam

mengatasi bahaya laten kerusuhan.

Janji otoritas sepak bola untuk men-

gakhiri serangkaian tragedi akibat

kerusuhan tak terwujud. Buktinya, peris-

tiwa kerusuhan terus terjadi berulang

disertai jatuhnya korban.

Ironi yang lain adalah, tragedi

Kanjuruhan Malang justru terjadi saat

tim nasional Indonesia berbagai level

usia sedang mengukir prestasi di tingkat

Asia Tenggara. Timnas kita sedang on

fire. Namun proses itu �dipotong�

kerusuhan yang melibatkan suporter

dan pihak keamanan.

PSSI dan panitia penyelenggara serta

pihak-pihak yang terkait dalam persepa-

kbolaan nasional, pasti paham bahwa

ada beberapa hal yang krusial dan se-

ring terjadi dalam pertandingan sepak

bola. Pertama, soal fanatisme kedaera-

han dan fanatisme atas klub yang

didukung suporter. Fanatisme kedaera-

han biasa mengalami penajaman dalam

diri para pendukung klub antarkota/ka-

bupaten yang punya sejarah persaing-

an. Semula bersaing lalu berkembang

jadi sentimen-sentimen negatif dan

akhirnya mengeras jadi gugusan per-

musuhan antar-kelompok suporter.

�Perseteruan bebuyutan�. 

Jika fanatisme kedaerahan semacam

itu disadari, seharusnya pihak PSSI dan

panitia penyelenggara pertandingan

harus ekstra hati-hati dalam menggelar

pertandingan. Ada banyak hal yang se-

mestinya dipertimbangkan terkait kea-

manan dari soal-soal teknis sampai

non-teknis. Ini dilakukan demi menghin-

dari potensi-potensi kerusuhan yang

akan terjadi.

Fanatisme merupakan potensi potensi

psikologis yang punya kemampuan untuk

mendorong seseorang berpikir dan

bertindak ekstrem. Menurut Wikipedia fa-

natisme merupakan kata yang berasal

dari bahasa Latin fanaticus, yang memiliki

arti amarah atau gangguan Jiwa. Hal

tersebut merupakan gambaran bahwa

amarah yang terdapat dari seseorang

yang fanatisme merupakan luapan kare-

na tidak memiliki paham yang sama de-

ngan orang orang lain.

Kita ingin sepak bola Indonesia maju

tapi tidak disertai fanatisme kedaerahan

yang ekstrem dan menimbulkan

gesekan horizontal dan korban. Sepak

bola harus dipahami sebagai wahana

kultural di mana manusia membangun

karakter melalui sportivitas dan menjalin

relasi sosial/kemanusiaan yang lekat.

Hasil dari sepak bola semestinya adalah

kerukunan, keguyuban sesama warga

masyarakat yang berujung pada

kegembiraan kolektif.

Sepak bola tidak pernah salah, kare-

na ia netral dan bergantung dari sikap

serta tindakan insan-insan pelakunya.

Jika terjadi problem dalam sepak bola,

maka pasti ada yang tidak beres dalam

diri pelaku. Misalnya terkait dengan kon-

disi psikologis suporter yang masih saja

merawat fanatisme kedaerahan yang

kontraproduktif. Juga penanganan per-

tandingan yang kurang profesional.

Saatnya fanatisme kedaerahan

dikikis habis dan para pendukung sepak

bola menatap ke depan: horison baru

yang penuh harapan. Saatnya pen-

dukung sepak bola meninggalkan tin-

dakan yang mengandung kekerasan

dan mengembangkan nilai-nilai kese-

larasan yang berbasis etika. Saatnya

PSSI dan panitia pertandingan berpikir

visioner dan bekerja semakin profesion-

al demi mengatasi kekerasan dalam

sepak bola. 

Harga nyawa manusia jauh lebih pen-

ting dari pertandingan sepak bola dan

fanatisme kedaerahan. Masyarakat ti-

dak membutuhkan sepak bola yang di-

jangkiti anarkisme. Tapi sepak bola yang

sarat dengan humanisme.

(Penulis adalah  

praktisi kebudayaan dan esais)-d
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NasDem yaitu Anies Baswedan.

Perjalanan Anies Baswedan masih

panjang. Tegur dan utarakan saja ji-

ka ada yang tidak sesuai agar

nantinya bisa dilengkapi oleh partai

NasDem. "Semoga Tuhan yang

Maha Kuasa memberikan ridhoNya

dan memberikan perlindungan kepa-

da kita semua. Ya Allah terimalah

doa kami," ucap Surya Paloh.

Sementara itu, Anies Baswedan

mengaku belum akan membica-

rakan calon wakil presiden (cawa-

pres) pendampingnya hingga masa

jabatnya sebagai Gubernur DKI

Jakarta selesai. Namun, ia meng-

ungkapkan satu kriteria untuk cawa-

presnya adalah semua putra

bangsa. 

"Semua yang siap untuk berjalan

bersama meninggikan kepentingan

Republik di atas kepentingan yang

lain, itu yang akan leluasa untuk kita

berjalan bersama," ujar Anies.

Pihaknya mengapresiasi sikap

Partai NasDem yang memberikan

otoritas kepada dirinya untuk memil-

ih cawapresnya. Kendati demikian,

ia meminta izin untuk menyelesaikan

tugasnya sebagai Gubernur DKI

Jakarta terlebih dahulu.

"Kami saat ini masih fokus untuk

Jakarta. Karena tugas di Jakarta ini

belum selesai. Setelah selesai di

Jakarta, baru mulai memikirkan me-

ngenai pasca-Jakartanya dan tadi

setelah acara selesai kita duduk

bersama, bahwa sampai 16 saya

masih mengurusi Jakarta," tegas

Anies.

Ia menghargai mekanisme Partai

NasDem yang terus melakukan ko-

munikasi dalam pembentukan koal-

isi. Ia yakin, NasDem dengan calon

rekan koalisinya juga memiliki priori-

tas yang sama dalam mengede-

pankan kepentingan bangsa.

Otoritas Anies untuk memilih

cawapres merupakan bentuk ke-

sempatan yang diberikan NasDem

kepada dirinya. Menurutnya, itu

merupakan salah satu bentuk politik

yang akan dikerjakan untuk meng-

hadirkan kabinet pemerintahan yang

solid. "Soal cawapres, kalau

NasDem ya udah kasih otoritas

sama Bung Anies. Bagaimana kita ti-

ba-tiba pilih cawapres yang tidak co-

cok sama dia, itu namanya cari pe-

nyakit," ujar Ketua Umum Partai

NasDem, Surya Paloh.

Meski sudah diusung NasDem,

Surya menjelaskan, pihaknya juga

menyerahkan keputusan untuk men-

jadi kader partai atau tidak kepada

Anies. Ia mengatakan, kepentingan

bangsa lebih prioritas ketimbang ke-

pentingan partai.

Sebelumnya diketahui, hasil survei

dari Indikator Politik Indonesia yang

dilakukan pada 13 sampai 20

September 2022 menunjukkan,

Ganjar Pranowo, Prabowo Subianto

dan Anies Baswedan konsisten

menjadi tiga besar pilihan warga se-

bagai capres pada Pemilu 2024

mendatang. 

Ketum Partai Demokrat, Agus

Harimurti Yudhoyono (AHY) menya-

takan, masalah koalisi masih penuh

misteri. "Bukan kita yang menen-

tukan, dan tidak semua dalam

kendali kita. Kita hanya bisa terus

berikhtiar," katanya sambil mengata-

kan selalu terbuka  ruang untuk ber

koalisi seperti yang diharapkan.

Ia menyebutkan, waktunya dinilai

masih mencukupi, karena pendaf-

taran terjadi di September hingga

Oktober tahun 2023g. Para kader

Partai Demokrat diharapkan untuk

tetap tenang, tidak perlu grusa-

grusu. "Kita hormati partai-partai

yang telah menentukan sikapnya,"

kata AHY. 

Mengenai Partai NasDem yang

telah mendeklarasikan calon presi-

dennya tahun 2024. Menurut AHY,

pihaknya sudah berkomunikasi.

"Kita menghormati sepenuhnya, itu

adalah hak dan kedaulatan Partai

NasDem. Begitu pula sebaliknya,

mereka menghormati kedaulatan,

proses dan mekanisme yang berlaku

di Partai Demokrat," tambahnya, se-

raya menyebutkan, hingga saat ini

suasana dan kebersamaannya ma-

sih baik. (Obi/Tha)-d
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Arkhan Kaka membuka kran gol

Indonesia dengan sontekan terarah di

gawang Guam yang kosong setelah pe-

main penjaga gawang Guam berta-

brakan dengan rekannya sendiri. 

Hanya selang dua menit, Indonesia

menggandakan keunggulan menjadi 2-

0. Kembali, Arkhan Kaka mencetak gol

lewat tendangan keras dan terarah dari

tepi kotak penalti. Setelahnya, Guam

memperbaiki pertahanan dan sempat

membuat lini depan Indonesia kesulitan. 

Hingga akhirnya, menit 25, Indonesia

memperbesar keunggulan melalui

penalti Arkhan Kaka. Unggul 3-0,

Indonesia tak mengendurkan serangan.

Menit 26, Narendra Tegar mencatatkan

namanya di papan skor setelah menge-

labui kiper Guam, Jacob Toves lewat

sundulan. Skor berubah 4-0.

Menguasai lini tengah, Indonesia tak

mendapatkan perlawanan berarti dari

Guam. Menit 32, Indonesia memimpin

5-0 lewat sundulan Rizki Afrisal.

Beberapa menit kemudian, Arkhan

Kaka mencetak gol keempatnya di laga

ini untuk mengubah skor jadi 7-0. 

Sulthan Zaky menutup pesta gol

Indonesia pada babak pertama menjadi

7-0 lewat golnya di akhir babak pertama.

Keunggulan Indonesia 7-0 bertahan

hingga peluit turun minum dibunyikan. 

Babak kedua, Bima Sakti menghemat

tenaga sejumlah pemain utamanya.

Kafiatur, Arkhan Kaka, Rizki dan Hanif

ditarik keluar digantikan Ji Da Bin, Gaos,

Jehan dan Figo. Baru satu menit babak

kedua berjalan, Indonesia menambah

keunggulan jadi 8-0 berkat gol bunuh

diri pemain Guam. 

Tekanan Indonesia terus berlanjut.

Guam tak mampu menekan memba-

hayakan gawang Indonesia. Serangan

balik Guam mampu dipatahkan dengan

mudah oleh Iqbal Gwijangge dan

kawan-kawam di lini pertahanan. 

Menit 48, jala Guam kembali jebol.

Kali ini, Jehan mencetak gol apik de-

ngan tendangan voli meneruskan um-

pan rekannya di sisi kiri pertahanan Gu-

am untuk mengubah skor menjadi 9-0. 

10 menit kemudian, Gaoshirowi

mengubah skor menjadi 10-0.

Mendapatkan umpan jarak dekat dari

rekannya, dengan mudah Gaos mema-

sukkan bola ke gawang Guam. 

Sang kapten, Iqbal Gwijangge meng-

ubah skor menjadi 11-0 setelah

menyambar umpan silang rekannya.

Pada 10 menit akhir, Indonesia menam-

bah tiga gol melalui Figo menit 82,

penalti Nabil Asyura menit 87 dan Ji Da

Bin menit 90.    (Yud)-d

Kapolres . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Tim . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

TEMANGGUNG (KR) -

Polres Temanggung menang-

kap Rom sebagai tersangka

pembunuhan Sup (17), warga

Gemawang yang ditemukan

dikubur di belakang rumahnya

di Tretep Temanggung. Ka-

polres Temanggung AKBP

Agus Puryadi mengatakan,

korban dan pelaku sempat

minum minuman keras jenis

tuak dan melakukan hubung-

an badan. Rom emosi setelah

mendengar korban meminta

pertanggungjawaban.  "Sup

diduga meninggal setelah

dicekik oleh teman lelakinya,

Rom," kata Kapolres AKBP

Agus Puryadi, Senin (3/10).

Polisi mendapatkan barang

bukti antara lain kerudung war-

na hitam, pakaian dalam kaos

warna biru muda, bra warna

ungu, kain kordin warna biru

tua, satu kain korset warna hi-

tam dan satu kaos lengan pan-

jang warna krem. Selain itu,

katanya, juga diamankan satu

cangkul besi bergagang kayu,

handphone dan sepeda motor

Suzuki nopol AA4012 PK.

Pengungkapan kasus, jelas

Kapolres, diawali Jumat (23/9),

petugas kepolisian melihat

postingan kejadian anak hi-

lang di media sosial. Petugas

lantas meminta identitas dari

anak yang hilang tersebut dan

meminta keterangan dari kelu-

arga. 

Pada Jumat (30/9) petugas

menemukan Rom yang

diduga kuat membawa kor-

ban. Setelah dimintai kete-

rangan, terduga pelaku meng-

akui perbuatan dan menun-

jukkan kepada petugas tem-

pat korban dikubur.  

Tersangka dijerat pasal 76 C

Jo Pasal 80 ayat (3) UU No 35

Tahun 2014, tentang peruba-

han atas UU No 23 Tahun

2002, tentang Perlindungan

Anak dengan ancaman hu-

kuman 15 tahun. "Tersangka

dijerat pula pasal 338 KUH-

Pidana dengan ancaman hu-

kuman selama-lamanya 15

tahun dan pasal 332 KUH-

Pidana dengan ancaman hu-

kuman 7 tahun" jelasnya.

Kasat Reskrim Polres

Temanggung AKP Bambang

Subekti mengatakan, pada

hari Selasa (20/9) Rom men-

jemput korban untuk diajak ke

rumahnya di Tretep. Kedua-

nya lantas mengobrol sambil

minum-minuman keras jenis

tuak, selanjutnya pelaku

menyetubuhi korban. "Korban

meminta pertanggungjawa-

ban kepada pelaku dan pelaku

menyuruhnya apabila terjadi

sesuatu, misalkan hamil, untuk

menghubungi dan pelaku ber-

janji akan bertanggung jawab,

" katanya.

Rupanya, korban ragu-ragu

dengan pelaku dan terjadi cek-

cok. Pelaku mencekik korban

dengan kedua tangannya de-

ngan sekuat tenaga hingga

korban lemas dan tidak sa-

darkan diri. (Osy)-d

PEMBUNUHAN GADIS DI TEMANGGUNG

Pelaku Kubur Korban di Belakang Rumah 

KR-Zaini Arrosyid

Kapolres Temanggung AKBPAgus Puryadi menunjukkan
barang bukti kejahatan.

Selasa, 4 Oktober 2022


